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Sex dan gender kerap diidentifikasi sebagai hat yang sama. Kerancuan ini berpengaruh besar dalam
kehidupan manusia. Secara biologis, manusia dibedakan menjadi dua sex, laki-laki dan perempuan.
Sementara gender adalah aspek non-fisiologis dari sex yang memiliki harapan budaya terhadap femininitas
dan maskulinitas (Lips, 1988 dalam Stevenson 1994). Salah satu bidang yang terimbas oleh kerancuan sex
dan gender adalah bidang kerja. Vianello et a. (1990) menggambarkan stereotip yang ada dalam masyarakat
ikut mengimbas dunia kerja. Pada dasarnya dunia kerja |l ebih dipengaruhi oleh peran gender, bukan
perbedaan jenis kelamin. Sementara, bidang kerjaterbagi menjadi bidang kerjatradisional (didominasi nilai
femininitas) dan nontradisional (didominasi nilai maskulinitas). Di dalam sebuah pekerjaan, keberhasilannya
menuntut adanya kedua peran gender disaat yang bersamaan (Parsons dan Bales, 1955 dalam Spence dan
Buckner, 1995 dan Megawangi, 1999).

Salah satu karakteristik bidang kerjatradisional adalah tidak memerlukan komitmen jangka panjang (Van
Dusen dan Sheldon, 1976, dalam Basow, 1980). Ini cukup menarik jika melihat mayoritas pekerja di bidang
kerjatradisional bekerja dalam jangka waktu yang cukup panjang. Untuk meneliti jenis komitmen apa yang
mengikat mereka konsep Tiga Komponen Komitmen Kerja (Meyer, Allen, dan Smith, 1993) dirasa akan
dapat menjawab.

Selain mempengaruhi bidang kerja, peran gender juga memiliki orientasi yang unik dalam diri tigp manusia.
Orientas peran gender adalah kepemilikan seseorang atas sifat-sifat kepribadian stereotip maskulin dan
feminin yang diharapkan masyarakat (Tang dan Tang, 2001), karakteristik yang nampaknya memiliki
harapan sosial yang berbeda pada tiap-tiap jenis kelamin (Spence dan Helmreich, 1978 dalam Robinson,
1995), atau persepsi seseorang tentang maskulinitas dan femininitas dalam dirinya (Raguz, 1991). Maka saat
orientasi peran gender seseorang tidak memenuhi harapan sosial yang telah ditetapkan masyarakat atau
dirinya sendiri, individu ini dapat mengalami stress akibat peran gender. Stressini merupakan bentuk unik
dari distress yang timbul akibat suatu situasi yang dipersepsikan sebagai pelanggaran terhadap peran gender
tradisional (Eider, 1995 dalam Efthim, Kenny, dan Mahalik, 2001).

Berdasarkan penjabaran ini timbullah beberapa pertanyaan, seperti: bagaimana jika seseorang memiliki
orientasi peran gender yang berbeda dengan harapan yang telah terbentuk dalam masyarakat? Apakah ia
akan mengalami suatu tekanan (stress)? Apakah orang yang orientasi peran gendernya sesuai dengan
harapan masyarakat tidak mengalami stress? Bagaimana jika seseorang laki-laki dengan dominasi feminin
yang tetap bekerjadi bidang non-tradisional dan perempuan dengan dominasi maskulin yang tetap bekerja
di bidang tradisional, karena menuruti kelaziman masyarakat? Apakah mereka akan mengalami stress?
Akankah mereka memiliki komitmen terhadap pekerjaannya tersebut? Bagaimana halnya dengan pekerja
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yang bekerjadi bidang yang sesuai dengan orientasi peran gendemya? Apakah merekatidak akan
mengalami stress? Apakah komitmen mereka terhadap pekerjaan lebih tinggi dibandingkan kelompok
pertama? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang kemudian memicu penelitian ini.

Dari runtutan penjabaran dan pertanyaan diatas, dapat diasumsikan bahwa terdapat pengaruh antara orientasi
peran gender dan stress akibat peran gender secara bersama-sama terhadap komitmen kerja pada pekerja di
bidang kerjatradisional. Walaupun pada hasil pengolahan data tidak ditemukan korelasi maupun pengaruh
yang signifikan diantara variabel -variabel tersebut, beberapateori pendukung penelitian ini dapat dibuktikan
kebenarannya. Diduga terdapat variabel perantara yang dapat menghubungkan variabel bebas ke variabel
terikat sehingga terdapat pengaruh dan korelasi yang signifikan.



